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ABSTRACT 

The objectives of this study were: 1) To analyze and determine the effect between the work environment on employee 

job satisfaction at PT “X”. 2) To analyze and determine the effect between organizational culture on employee job 

satisfaction at PT “X”. 3) To analyze and determine the effect of work environment and organizational culture on 

employee job satisfaction at PT “X”. This research was conducted on 46 employees of PT “X”. The data collection 

technique used a survey method through distributing questionnaires and processed using SPSS (Statistical Product 

and Service Solutions) version 27 as software in processing and analysis. This research uses descriptive analysis. 

The results obtained from regression analysis show that there is a positive and significant influence between the 

work environment and organizational culture on employee job satisfaction. The work environment model and 

organizational culture simultaneously have a significant effect on job satisfaction in PT “X” employees with an 

Fhitung > Ftabel value of 31.845 > 3.21 and the significance value obtained is smaller than 0.05, namely 0.001 < 

0.05. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh antara lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT “X”. 2) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh antara budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT “X”. 3) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh lingkungan kerja 

dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan di PT “X”. Penelitian ini dilakukan kepada 46 orang 

karyawan PT “X”. Teknik pengumpulan data menggunakan metode survei melalui penyebaran kuesioner dan 

diolah menggunakan SPSS (Statistic Product and Service Solutions) versi 27 sebagai perangkat lunak dalam 

pengolahan dan analisis. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Hasil yang didapat dari analisis regresi 

menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Model lingkungan kerja dan budaya organisasi berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT “X” dengan nilai Fhitung > Ftabel 31,845  > 3,21 dan nilai signifikansi 

yang didapat lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001 < 0,05. 
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 PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi zaman sekarang, perusahaan harus memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berkomitmen tinggi serta menguasai ilmu pengetahuan dan mengerti akan kemajuan 

teknologi. Sumber Daya Manusia merupakan sekelompok individu dalam suatu organisasi yang berperan 

dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut (Hakim & Hidayat, 2018) Sumber Daya Manusia menjadi salah 

satu bagian terpenting dalam suatu organisasi. Keberhasilan suatu perusahaan dalam menggapai tujuannya 

tidak luput dari sumber daya manusia yaitu aset perusahaan berupa karyawan. Karyawan menjadi faktor 

sumber daya yang berarti bagi perusahaan sebab memiliki bakat, tenaga dan kreativitas yang sangat 

diperlukan oleh perusahaan agar tercapai tujuan perusahaan tersebut. Menurut Hasibuan (2020) agar 

perusahaan mampu berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh manajemen, maka salah satu hal 

yang harus diperhatikan adalah karyawan perusahaan itu sendiri, karena dikelolanya karyawan secara baik, 

maka karyawan akan merasakan kepuasan dalam bekerja dan perusahaan akan dapat menjadikan hal 

tersebut sebagai umpan balik yang sangat berharga dalam mewujudkan tujuan perusahaan. 

Perusahaan diharapkan memiliki strategi yang tepat melalui sebuah kreativitas dan mampu berinovasi 

karena adanya kebutuhan dan keinginan yang terus berubah. Untuk hal itu diperlukan orang-orang yang 

kreatif, mandiri, dan memiliki semangat kerja yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan akan lebih berkembang dan memiliki sebuah peluang besar ketika memilih karyawan yang tepat 

dan berkualitas guna mendukung karyawan untuk memberikan kinerja yang lebih baik (Darmawan, 2020). 

Sadar akan pentingnya sumber daya manusia bagi kelangsungan hidup dan kemajuan suatu perusahaan, 

maka suatu perusahaan perlu memberikan perhatian khusus dan memandang sumber daya manusia ini lebih 

dari sekedar aset perusahaan yang harus ditingkatkan efisiensi, kualitas, dan produktivitasnya Untuk 

mencapai kondisi tersebut, perusahaan dapat berupaya dengan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Menurut N. Saputra & Mulia (2020) Salah satu hal penting yang harus diperhatikan organisasi agar 

anggotanya mampu bekerja dengan baik sesuai dengan yang diharapkan adalah kepuasan kerja. Novita & 

Kusuma (2022) juga menjelaskan bahwa dengan adanya kepuasan kerja yang tinggi, para pekerja dapat 

bekerja dengan optimal.  

Banyak upaya yang telah dilakukan oleh perusahaan guna meningkatkan kepuasan kerja sehingga 

karyawan dapat mencapai tingkat kepuasan kerjanya di dalam perusahaan. Tapi nyatanya masih banyak 

masalah yang berkaitan dengan kepuasan kerja. Menurut survei JobStreet (2022) yang melibatkan 17.623 

responden, ditemukan bahwa terdapat 73% pekerja menyatakan ketidakpuasan terhadap pekerjaannya. 

Wexley dan Yukl (2000) mengemukakan bahwa ketidakpuasan akan munculkan dua macam perilaku yaitu 

penarikan diri (turnover) atau perilaku agresif (sabotase, kesalahan yang disengaja, perselisihan antar 

karyawan dan atasan, dan pemogokan). Berikut terdapat data turnover karyawan PT X periode 2019-2023: 
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Gambar 1 Data Turnover Karyawan PT.X 

Sumber: PT X. 2024 

 

Bahwa adanya tingkat perubahan atau turnover yang terjadi rentang waktu 2019 sampai dengan 2023, 

dengan data tersebut dapat terlihat adanya fluktuasi dalam tingkat turnover dan cenderung mengalami 

kenaikan pada data tersebut. Hal ini mengindikasikan adanya faktor atau masalah yang menyebabkan 

karyawan tersebut tidak puas terhadap perusahaan.  

Setiap perusahaan menginginkan hasil kerja yang maksimal dari setiap karyawannya. Hal ini 

dikarenakan kepuasan kerja merupakan salah satu faktor terpenting untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal karena ketika karyawan merasakan kepuasan dalam bekerja tentu ia akan memperlihatkan 

perilaku membangun seperti bahagia, optimis, dan adanya motivasi yang tinggi dalam mengerjakan 

pekerjaannya (Arifin & Mardikaningsih, 2022). 

Faktor-faktor di atas menunjukkan bahwa sumber daya manusia dapat dikembangkan dengan berbagai 

bentuk dukungan. Selain itu, organisasi akan menghadapi kendala jika tidak dapat memenuhi kebutuhan 

karyawannya secara akurat. Fenomena ketidakpuasan karyawan menyebabkan karyawan mengekspresikan 

ketidakpuasannya dengan empat cara. Pertama, keluar dari pekerjaannya dan mencari pekerjaan di tempat 

lain. Kedua, pekerja dengan seenaknya. Ketiga, membicarakan ketidakpuasannya kepada atasan dengan 

tujuan agar kondisi tersebut dapat berubah. Keempat, menunggu dengan optimis dan percaya bahwa 

organisasi dan manajemennya dapat melakukan sesuatu yang terbaik (Robbins, 2008). Secara umum 

tingginya tingkat turnover karyawan disebabkan oleh tingkat  ketidakpuasan yang tinggi.  

Turunnya ketidakpuasan kerja karyawan dapat disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah 

lingkungan kerja, lingkungan kerja yang nyaman dalam melakukan pekerjaan dan juga adanya budaya 

organisasi dalam aktivitas yang dilakukan karyawan dalam tiap pekerjaannya, mengingat kepuasan kerja 

itu sendiri oleh Firmansyah (2021)  adalah sesuatu yang berkaitan dengan perasaan seorang pekerja yang 

dapat terlihat dari segala tindakan yang sudah dialaminya dalam pekerjaan Dengan kata lain, variabel 

kepuasan kerja itu sendiri telah sekaligus mencerminkan kinerja karyawan melalui rasa kesenangan atau ke 

tidak senangannya terhadap pekerjaan yang dilakukannya. 
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 Setiap karyawan berharap merasakan kenyamanan di tempat kerja dan kesesuaian budaya yang 

diterapkan agar dapat bertahan sampai bertahun-tahun hingga sampai pensiun nantinya. Hal ini 

menunjukkan kalau lingkungan kerja yang baik sangat berarti bagi perusahaan untuk karyawannya supaya 

bisa terbentuk karyawan yang mempunyai kualitas baik serta mengukir prestasi-prestasi untuk karyawan 

dan perusahaannya. Rulianti (2023) mengatakan bahwa Lingkungan kerja termasuk variabel yang 

berpotensi berdampak pada kepuasan kerja, karena lingkungan kerja yang baik dapat menjadikan betah 

berada di tempat kerja serta merasa lebih semangat dalam menyelesaikan pekerjaannya. Okarina & Ardana 

(2022) juga menyatakan bahwa Lingkungan kerja adalah merupakan tempat untuk dapat melakukan 

kegiatan pekerjaan pekerja yang mengarahkan pada efek positif maupun negatif untuk pekerja dalam 

mencapai hasil pekerjaan. 

Lingkungan kerja adalah salah satu faktor penting dalam peningkatan tingkat kepuasan kerja 

karyawan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari salah satu karyawan PT X, terdapat masalah 

yang membuat turunnya tingkat kepuasan kerja karyawan yang berakibat terhadap 

produktivitas perusahaan, salah satunya adalah suasana lingkungan kerja pada PT X, yaitu kurangnya 

pencahayaan dalam ruang kerja, suasana di lingkungan kerja yang berisik, kurang kondusif, dan adanya 

lingkungan kerja dengan rekan kerja yang toxic. Hal ini akan berakibat ketidakpuasan karyawan terhadap 

perusahaan dan menyebabkan kerugian terhadap perusahaan yaitu berupa menyebabkan tingginya tingkat 

turnover pada perusahaan. Hal ini didukung oleh  Penelitian yang dilakukan Andriany (2019) menyatakan 

bahwa memang terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari lingkungan kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

Setiap karyawan memerlukan lingkungan kerja yang kondusif, seperti lingkungan yang bersih dan 

baik sehingga dapat mendatangkan rasa aman dan nyaman bagi karyawan. Di sisi lain, menurut Siagian 

(2019) menekankan bahwa lingkungan kerja yang buruk, baik secara fisik maupun psikis, dapat 

menyebabkan karyawan merasa tertekan dan kurang produktif. Ketidakpuasan yang disebabkan oleh 

lingkungan kerja yang kurang baik dapat menimbulkan masalah yang serius bagi organisasi. 

Selain Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi juga merupakan bagian dari aspek pendorong 

kepuasan kerja karyawan. Budaya organisasi merupakan suatu unsur yang dipercayai oleh seluruh anggota 

sehingga budaya yang ada menjadi pembeda antar organisasi yang ada atau lebih spesifik lagi dapat 

dikatakan bahwa budaya organisasi adalah sifat khas yang harus ditaati dan dihargai oleh organisasi itu 

sendiri (Robbins &Judge, 2015).  

Pada prinsipnya di setiap organisasi pasti memiliki perbedaan budaya organisasi yang dianut karena 

pada organisasi yang satu belum tentu memiliki budaya yang sama kuatnya apabila dianut oleh organisasi 

yang lain untuk mempengaruhi sikap dan tindakan karyawannya. Kuat atau tidaknya budaya organisasi 

tersebut dapat dilihat dari seberapa banyak anggota yang telah  menyetujui dan bersedia untuk berkomitmen 

pada nilai-nilai yang ada. Semakin kuat budaya organisasi tersebut, maka  akan memberikan dampak yang 

kuat untuk membentuk perilaku anggotanya sebab intensitas kebersamaan yang tinggi mampu menciptakan 

iklim internal dari sikap yang  juga  tinggi (Issalillah, 2020). 

Budaya organisasi ialah suatu nilai dan diyakini seluruh anggota seluruh organisasi, sehingga 

budaya suatu organisasi membedakannya dengan budaya organisasi lainnya (Robbins & Judge, 2021). 

Dapat dikatakan budaya organisasi merupakan pandangan yang harus dipatuhi para anggota organisasi itu 

sendiri. Budaya organisasi adalah sesuatu yang dijadikan pegangan bagi seluruh anggota organisasi sebagai 
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 landasan untuk mereka berinteraksi dan berperilaku (Nofitasari & Anton, 2021). Werdati et al (2020) juga 

menekankan bahwa Budaya organisasi yang baik akan mendorong pencapaian kepuasan kerja. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyebarkan kuisioner pra riset melalui google form 

kepada 30 karyawan di PT.X , didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Pra Riset PT X 

No. Pertanyaan Responden 

Budaya Organisasi Setuju 

(%) 

Tidak Setuju 

(&) 

1. Para karyawan selalu menjalankan tugas masing-masing dengan 

baik. 

40% 60% 

2. Saya dan rekan kerja selalu bekerja demi mencapai tujuan organisasi. 44% 56% 

3. Saya akan berinisiatif memberikan nasihat dan pendapat jika terjadi 

suatu masalah dalam organisasi. 

22% 78% 

SKOR 35% 65% 

Sumber: Data diolah penulis (2024) 

 

Berdasarkan hasil pra riset yang telah dilakukan terhadap 30 orang karyawan guna mengukur 

budaya organisasi pada PT. X. Pada pernyataan pertama, menghasilkan nilai sebesar 40% karyawan setuju 

dengan pernyataan tersebut yaitu para karyawan selalu mengerjakan tugasnya dengan baik, akan tetapi 

terdapat 60% yang merasa sebaliknya. Kedua, hanya 44% karyawan yang merasa setuju para karyawan dan 

rekan kerja selalu bekerja demi mencapai tujuan organisasi. Pada pernyataan ketiga, 78% karyawan tidak 

setuju bahwa mereka akan berinisiatif memberikan nasihat dan pendapat jika terjadi suatu masalah di dalam 

organisasi. Secara keseluruhan, 65% responden menilai budaya organisasi yang ada dalam perusahaan 

kurang cocok sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kurangnya kepuasan kerja karyawan dan memicu 

terjadinya turnover yang tinggi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa fenomena yang terjadi di PT. X, yang 

terkait dengan kepuasan kerja karyawan adalah suasana di lingkungan kerja yang berisik dan kurang 

kondusif, dan kurangnya perasaan damai selama bekerja dalam kantor, serta karyawan kurang berinisiatif 

memberikan nasihat dan pendapat jika terjadi suatu masalah dalam organisasi, dan ini mengindikasikan 

adanya penurunan kepuasan kerja karyawan terhadap perusahaan.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Fokus dari penelitian ini adalah hal–hal yang berkaitan dengan lingkungan kerja dan budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja. Variabel independen dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja dan 

budaya organisasi. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja. Penelitian ini 

dilakukan kepada karyawan PT. X yang berstatus karyawan tetap.  

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui metode survei, yaitu suatu 

penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dengan mengandalkan kuesioner sebagai instrumen 

pengambilan data dalam bentuk penyeberan menggunakan Google form secara online. dimulai dari Juni 
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 2024, dengan melakukan penyebaran kuisioner melalui perwakilan dari perusahaan guna mendapatkan 

informasi mengenai kondisi perusahaan terutama dalam hal Kepuasan Kerja Karyawan, Lingkungan Kerja 

dan Budaya Organisasi. Rencananya penelitian ini akan dilakukan hingga bulan Januari 2025. 

 

Tabel 2 Timeline Penelitian 

No Kegiatan Jun 

2024 

Jul 

2024 

Aug 

2024 

Sep 

2024 

Okt 

2024 

Nov 

2024 

Des 

2024 

Jan 

2025 

1. Pengajuan Judul         

2. Melakukan riset 

perusahaan 

        

3. Penyusunan Proposal         

4. Seminar proposal         

5. Penelitian         

6 Penyusunan Hasil data 

penelitian 

        

7 Presentasi Hasil 

penelitian 

        

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2024) 

 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan salah satu jenis penelitian 

yaitu penelitian kuantitatif. Untuk design penelitiannya menggunakan penelitian eksplanatori dan 

deskriptif, yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian melalui 

pengujian hipotesis (Singarimbun & Effendi, 2011). Karena alasan utama dari penelitian eksplanatori 

adalah untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka diharapkan melalui penelitian ini dapat dijelaskan 

hubungan dan pengaruh dari variabel-variabelnya.  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang diteliti merupakan populasi terbatas dan homogen pada karyawan PT. X sebanyak 46 

karyawan tetap. Sampel pada penelitian ini merupakan karyawan dari PT. X, sebanyak 46 karyawan tetap. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan mengolah data hasil kuesioner koresponden dengan menggunakan rumus 

yang sesuai dengan pendekatan penelitian agar mendapat jawaban akhir dari penelitian. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 27 untuk 

mengolah dan menganalisis data. 

Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y), maka dalam penelitian kali ini yaitu antara Lingkungan Kerja (X1), Budaya Organisasi 

(X2) dan Kepuasan Kerja Karyawan(Y).   

Peneleitian ini menggunakan rumus uji analisis regresi linear berganda sebagai berikut: 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒆 

Keterangan: 
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 Y = Variabel terikat dalam hal ini Kepuasan Kerja Karyawan 

a = konstanta 

b1 b2 = Koefinsien regresi 

X1 = Variabel bebas 1 (Lingkungan Kerja) 

X2 = Variabel bebas 2 (Budaya Organisasi) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y), maka dalam penelitian kali ini yaitu antara Lingkungan Kerja (X1), Budaya Organisasi 

(X2) dan Kepuasan Kerja Karyawan(Y).   

 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear 

Coefficientsa 

Model 
 

Unstandardized B Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

1 (Constant) 10.192 3.641  2.799 0.008 
 

Lingkungan Kerja 0.202 0.069 0.285 2.926 0.005 

  Budaya Organisasi 0.768 0.109 0.686 7.037 0.000 

 

Dari tabel diatas, didapat nilai konstanta dengan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= 10.192 + 0,202 X1 + 0,768X2 

Berdasarkan persamaan diatas, nilai konstanta yang didapat senilai 10.192 nilai tersebut 

menunjukkan bahwa variabel bebas dalam hal ini lingkungan kerja dan budaya organisasi konstan atau 

X=0, maka kepuasan kerja memiliki nilai sebesar 10.192. Nilai koefisien regresi pada variabel lingkungan 

kerja sebesar 0.202. Hal ini menunjukkan bahwa, jika lingkungan kerja (X1) ditingkatkan dengan asumsi 

sebesar satu satuan dengan asumsi nilai dari variabel lain tetap, maka variabel kepuasan kerja (Y) akan 

terjadi peningkatan sebesar 0,202 dan variabel lingkungan kerja akan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

Uji T 

Menurut (Ghozali dalam Zuhada Hsb et al., 2023:8) uji t digunakan dalam penelitian guna 

menunjukkan seberapa besar pengaruh variable bebas secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel terikat. Maka uji T ini digunakan dalam pengujian pengaruh masing-masing variabel bebas 

(Lingkungan Kerja X1 dan Budaya Organisasi X2) di dalam penelitian ini terhadap variabel terikat 

(Kepuasan Kerja) secara individu atau parsial. Adapun kriteria uji signifikasi parsial (uji t) dapat dilihat 

sebagai berikut (Ghozali, 2018): 

a. Bila P value < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan. 

b. Bila P value > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh signifikan. 
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 Tabel 4 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 
 

Unstandardized B Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

1 (Constant) 10.192 3.641  2.799 0.008 
 

Lingkungan Kerja 0.202 0.069 0.285 2.926 0.005 

  Budaya Organisasi 0.768 0.109 0.686 7.037 0.001 

 

Berdasarkan tabel diatas, didapat hasil sebagai berikut: 

a. Nilai Signifikansi (Sig) variabel lingkungan kerja (X1) adalah sebesar 0.005, dikarenakan 

nilai signifikansi sebesar 0.005 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis 

pertama diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel 

lingkungan kerja (X1) terhadap kepuasan kerja(Y)   

b. Nilai Signifikansi (Sig) variabel budaya organisasi (X2) adalah sebesar 0.001 

dikarenakan nilai 0.001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua 

diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel budaya 

organisasi (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) 

 

Uji F 

Menurut  (Ghozali dalam Zuhada Hsb et al., 2023:8) Uji statistik f digunakan dalam penelitian 

guna mengetahui apakah terdapat pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara variable bebas 

terhadap variable terikat.  

Dalam penelitian ini untuk membuktikan apakah seluruh variabel independen yaitu 

lingkungan kerja dan budaya organisasi mempengaruhi variabel satu dependen yaitu kepuasan kerja 

karyawan secara bebas dengan dengan membandingkan antara nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

dengan uji signifikasi (Ghozali, 2018:98). Kriteria dari pengujian ini dalam pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut: 

a. H0  diterima jika nilai signifikansi  p-value  > 0,05, artinya jika H0  diterima dan Ha  ditolak 

artinya variabel bebas tersebut tidak ada pengaruh terhadap variabel terikat secara bersama-

sama atau simultan. 

b. H0  ditolak jika nilai signifikansi p-value < 0,05, artinya H0  ditolak dan Ha diterima artinya 

variabel bebas tersebut terdapat pengaruh terhadap variabel terikat secara bersama-sama atau 

simultan. 

Tabel 5 Hasil Uji F 

ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 215.996 2 107.998 31.845 0.001b 
 

Residual 145.830 43 3.391   
 

Total 361.826 45    
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 Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai Sig. adalah sebesar 0.001. Karena nilai Sig. 0.001 < 0.05, 

maka hipotesis diterima, atau dengan kata lain lingkungan kerja (X1) dan budaya organisasi (X2) secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Menurut (Batubara & Insan, 2022:6) koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini tujuannya ialah 

untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen atau 

variable terikat. Dalam hal ini, skala nilai koefisien determinasi berada diantara nilai 0 – 1. nilai koefisien 

yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat 

terbatas. Sedangkan apabila nilai koefisien semakin besar atau akan mendekati satu itu menunjukkan hasil 

yang semakin baik dari kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 0.773a 0.597 0.578 1.84158 

 

Dari tabel hasil uji koefisien determinasi di atas, dapat ditarik kesimpulan R Square (R2) memiliki 

nilai sebesar 0.597. Hal ini berarti variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Budaya Organisasi (X2) memiliki 

kemampuan sebesar 59,7% dalam mempengaruhi Kepuasan Kerja (Y), sedangkan sisanya sebesar 40,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan variabel yang berpotensi dapat berdampak terhadap kepuasan kerja, 

menurut Rulianti (2023) lingkungan kerja yang baik dapat menjadikan pekerja betah berada di tempat kerja. 

Lingkungan kerja perlu memperhatikan keselamatan karyawan, keamanan kerja, hubungan kerja yang baik 

antar karyawan, pengakuan atas upaya dan kinerja terbaik sehingga menimbulkan rasa kepuasan dan 

dihargai dalam perusahaan (Niciejewska, 2017). Oleh karena itu, organisasi perlu terus meningkatkan 

lingkungan kerja agar sesuai dengan kebutuhan karyawan untuk mencapai hasil yang optimal. 

Berdasarkan dari hasil analisis diatas, hasil analisis regresi linear berganda pada variabel lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,202 yang menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian, 

semakin kondusifnya lingkungan kerja  akan mampu menjamin kepuasan kerja karyawan di PT.X, 

sebaliknya lingkungan kerja yang tidak kondusif akan mampu menimbulkan ketidakpuasan kerja pada 

karyawan di PT.X.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan uji t, variabel lingkungan kerja menunjukkan nilai t-

hitung yang lebih tinggi dari nilai t-tabel (2.926 > 2.016), dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 

(0,005 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan produktivitas karyawan 
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 yang ada di PT.X, sehingga dengan mampunya karyawan bekerja dengan produktif, hal tersebut 

menimbulkan perasaan senang di dalam diri karyawan. Selain mampu menunjang dan mendukung 

pelaksanaan tugas dan pekerjaan karyawan pada PT.X  secara produktif, lingkungan kerja yang baik juga 

mampu untuk memberikan keamanan dan kenyamanan bagi karyawan yang pada akhirnya akan 

menimbulkan perasaan puas di dalam diri karyawan yang ada di PT.X. Secara keseluruhan, lingkungan 

kerja yang dikelola dengan baik tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja secara langsung melalui 

produktivitas karyawan, tetapi juga memungkinkan instansi untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih 

efektif. 

Berdasarkan hasil analisis diatas terdapat tiga indikator tertinggi pada jawaban setuju (S) dan sangat 

setuju (SS) yaitu pertama, dihasilkan oleh item X1.1 yang menunjukkan adanya penerangan yang baik di 

ruang kantor (81%), item kedua, yaitu dihasilkan oleh X1.5 bahwa tidak adanya suara bising di tempat kerja 

yang dapat mengganggu pekerjaan kantor (76%), dan ketiga dihasilkan oleh item X1.5 yaitu pencahayaan 

lampu yang sangat memadai di ruang kantor (74%). Hal ini menegaskan bahwa pencahayaan yang optimal 

serta ketenangan dalam kantor memiliki dampak yang signifikan terhadap pengalaman kerja karyawan serta 

kinerja perusahaan secara keseluruhan, dan dapat disimpulkan juga bahwa indikator tersebut mampu 

menjelaskan variabel lingkungan kerja lebih baik daripada indikator pernyataan lainnya. 

Hasil ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suhali & Amelia, 2022) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT BPR Majalengka 

Jabar Kabupaten Majalengka”, hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan 

signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Oleh karena itu, untuk meningkatkan lingkungan kerja 

yang kondusif pihak PT BPR Majalengka Jabar Kabupaten Majalengka menyediakan fasilitas makan, 

ibadah, ruang kerja yang nyaman dan tempat istirahat bagi karyawan agar nyaman serta dapat memunculkan 

perasaan puas dalam diri karyawan PT BPR Majalengka Jabar Kabupaten Majalengka.  

Selain itu hasil penelitian ini juga didukung oleh (Nurmayaputri & Gilang, 2020) dengan judul 

penelitian” Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Puskesmas Bojongsoang 

Kabupaten Bandung”, hasil penelitian menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan Puskesmas Bojongsoang Kabupaten Bandung. Lingkungan kerja yang kurang 

kondusif serta tidak banyaknya tempat penyimpanan barang sehingga lorong jalan digunakan sebagai 

pengganti tempat penyimpanan barang membuat karyawan pada Puskesmas Bojongsoang Kabupaten 

Bandung kurang puas, sehingga Puskesmas Bojongsoang Kabupaten Bandung perlu untuk meningkatkan 

lingkungan kerja agar lebih tertata dan lebih kondusif. Dampak lingkungan kerja yang kurang kondusif 

akan dapat berakibat buruk pada produktivitas para pegawai oleh dari itu dibutuhkan suatu usaha untuk 

mencegah dan menanggulanginya antara lain yaitu dengan menggunakan menyediakan lebih banyak 

tempat penyimpanan di Puskesmas Bojongsoang Kabupaten Bandung. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Budaya organisasi merupakan landasan suatu organisasi, yang terdiri dari norma, nilai, sistem, dan 

keyakinan yang dipandang sebagai karakteristik inti yang mendasari berfungsinya individu atau kelompok 

dalam suatu organisasi (Takrim et al, 2021). Ketika nilai pribadi karyawan sesuai dengan nilai-nilai 

organisasi, mereka cenderung merasa puas karena memiliki keselarasan antara tujuan pribadi dan 

profesional, karena budaya yang kuat dan positif berfungsi sebagai penggerak motivasi intrinsik yang 
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 memengaruhi kebahagiaan karyawan di tempat kerja, menjadikannya elemen penting dalam meningkatkan 

kepuasan kerja, sehingga hal tersebut  akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan terhadap perusahaan.  

Berdasarkan hasil analisis diatas, hasil analisis regresi linear berganda pada variabel budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja menunjukkan koefisien regresi sebesar 0.768 yang menunjukkan bahwa 

budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian, 

adanya budaya organisasi yang transparan akan mampu menjamin kepuasan kerja karyawan di PT.X, 

sebaliknya budaya organisasi yang tertutup akan mampu menimbulkan ketidakpuasan kerja pada karyawan 

di PT.X.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan uji t, variabel budaya organisasi menunjukkan nilai t-

hitung yang lebih tinggi dari nilai t-tabel (7.037 > 2.016), dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 

(0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Budaya organisasi yang transparan, serta kebulatan suara terhadap tujuan akan 

membentuk keterikatan, kesetiaan, dan komitmen organisasi pada PT.X, kondisi ini selanjutnya akan 

memunculkan perasaan puas dari dalam diri karyawan dan mengurangi kecenderungan karyawan untuk 

keluar dari organisasi. Secara keseluruhan, budaya organisasi yang transparan serta kesamaan tujuan 

karyawan pada PT.X yang dikelola dengan baik tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja secara langsung 

melalui komitmen serta keterikatan karyawan, tetapi juga memungkinkan instansi untuk mencapai tujuan 

mereka dengan lebih efektif. 

Berdasarkan hasil analisis diatas terdapat tiga indikator tertinggi pada jawaban setuju (S) dan sangat 

setuju (SS) yaitu pertama, dihasilkan oleh item X2.1 yang menunjukkan bahwa organisasi mendorong 

karyawan di tempat kerja untuk melakukan inovasi (100%), item kedua, yaitu dihasilkan oleh X2.2 bahwa 

organisasi sangat menghargai inovasi yang diusulkan karyawan (98%), dan ketiga dihasilkan oleh item 

X2.6 yaitu organisasi selalu menetapkan pencapaian target tanpa melupakan sistem dan prosedur yang ada 

(98%). Hal ini menegaskan bahwa inovasi dan penghargaan terhadap karyawan memainkan peran penting 

dalam keberhasilan perusahaan, dan dapat disimpulkan juga bahwa indikator tersebut mampu menjelaskan 

variabel budaya organisasi lebih baik daripada indikator pernyataan lainnya. 

Hasil ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mesfin, Woldie, Adamu, & Bekele, 

2020) dengan judul penelitian “Perceived organizational culture and its relationship with job satisfaction 

in primary hospitals of Jimma zone and Jimma town administration, correlational study”, hasil penelitian 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan rumah sakit lebih memilih “clan 

culture” dibandingkan “innovative culture” yang ada di primary hospitals of Jimma zone and Jimma town 

administration,  dikarenakan “clan culture” yang ada di organisasi lebih transparan dan mempunyai tujuan 

yang disetujui oleh seluruh karyawan rumah sakit.  

Selain itu hasil penelitian ini juga didukung oleh (Samsudin, Prabowo, Nur Amalia, Syahputra 

Sijabat, & Amartha Salsabila, 2023) dengan judul penelitian “Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja dalam Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT Indofood” menyatakan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dalam PT Indofood CBA Sukses 

Makmur Tbk mereka sangat mengutamakan kepuasan kerja karyawan mereka dengan begitu hubungan 

antara karyawan satu dengan yang lainnya dapat saling membantu, mereka membuat budaya organisasi 

yang sehat dengan memberikan apresiasi terhadap karyawan yang melaksanakan kerjanya dengan baik 

dengan begitu karyawan yang lainnya akan terpacu untuk melakukan kerja yang optimal. 
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 Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif lingkungan kerja dan budaya organisasi menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja. Untuk 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja ditunjukkan dengan adanya penerangan yang baik di ruangan 

kantor sehingga hal tersebut dapat memudahkan para pekerja untuk mengerjakan pekerjaannya dan dapat 

meningkatkan kepuasan karyawan di dalam organisasi dan begitu pun sebaliknya apabila adanya kurang 

pencahayaan dalam kantor hal tersebut dapat mempengaruhi karyawan dalam penyelesaian pekerjaannya 

sehingga hal tersebut dapat menurunkan kepuasan karyawan dalam bekerja. Untuk budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja  ditunjukkan dengan bukti masih banyak karyawan yang setuju bahwa organisasi 

lebih memusatkan dalam melihat hasil dari pada proses sehingga hal tersebut dapat memicu kurangnya 

kepuasan karyawan dalam bekerja karena merasa tidak di apresiasi dalam proses pekerjaannya. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama, lingkungan kerja dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan di PT.X diperoleh hasil bahwa secara simultan lingkungan kerja dan budaya 

organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja . Hasil uji F juga 

mengonfirmasi temuan ini, dengan nilai F hitung sebesar 31.845 yang jauh lebih besar dari F tabel sebesar 

3,21. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05), mengindikasikan 

bahwa pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja secara bersama-sama 

signifikan secara statistik. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa baik lingkungan kerja maupun budaya 

organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT.X.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Hariani & Al Hakim, 2021) 

yang menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja dan budaya organisasi berpengaruh dan signifikan 

secara bersama-sama atau simultan terhadap kepuasan kerja karyawan. Implikasinya adalah organisasi 

harus dapat mewujudkan lingkungan kerja yang konstruktif sehingga membantu karyawan menjadi lebih 

puas. Kepuasan yang dirasakan mengakibatkan karyawan menjadi lebih baik ketika bekerja sehingga 

kepuasan karyawan, kinerja dan produktivitas kerja mereka lebih meningkat lagi. Oleh karena itu 

lingkungan kerja merupakan salah satu aspek yang mampu membentuk kepuasan kerja pada karyawan 

sehingga lingkungan kerja memiliki peran yang berarti bagi karyawan di organisasinya saat ini. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan pada bab sebelumnya dengan total keseluruhan responden 

sebanyak 46 orang staff pada PT.X dan proses pengolahan data menggunakan spss 27, maka rumusan masalah 

yang telah disusun dapat terjawab sebagai berikut: 

a. Lingkungan kerja sebagai variabel independen pertama dinyatakan berpengaruh dan signifikan secara 

parsial terhadap variabel kepuasan kerja sebagai variabel dependen. Dengan adanya lingkungan kerja 

yang kondusif, karyawan dapat lebih produktif dalam mengerjakan pekerjannya sehingga perusahaan 

dapat lebih cepat dalam mencapai tujuannya.  

b. Budaya organisasi sebagai variabel independen kedua dinyatakan berpengaruh dan signifikan secara 

parsial terhadap variabel kepuasan kerja sebagai variabel dependen. Dengan adanya budaya organisasi 

yang transparan serta positif di dalam perusahaan, hal ini dapat memberikan kontribusi positif karyawan 

terhadap seluruh kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. 
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 c. Variabel lingkunganan kerja dan budaya organisasi dinyatakan berpengaruh dan signifikan secara 

simultan atau bersama-sama terhadap variabel kepuasan kerja. 

 

 

SARAN  

Implikasi Teoritis 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan beberapa implikasi teoritis yang 

memperkuat hasil penelitian berdasarkan penelitian terdahulu, sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja sebagai 

variabel independen pertama memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kepuasan kerja sebagai variabel dependen. Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Suhali & Amelia (2022); Nurmayaputri & Gilang (2020) yang dimana pada 

penelitian tersebut menyatakan semakin kondusifnya lingkungan kerja di suatu perusahaan maka 

akan semakin tinggi juga kepuasan kerja karyawan terhadap suatu perusahaan. 

b. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi sebagai 

variabel independen kedua memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan 

kerja sebagai variabel dependen. Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh oleh Mesfin et al (2020); Samsudin et al (2023) pada penelitian tersebut menyatakan 

bahwa semakin transparan budaya organisasi dalam perusahaan maka semakin meningkatnya juga 

kepuasan kerja terhadap perusahaan. 

 

 

Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan beberapa implikasi praktis yang dapat dikembangkan 

oleh PT.X, yaitu: 

a. Pada variabel lingkungan kerja, terdapat tiga indikator tertinggi pada jawaban setuju (S) dan 

sangat setuju (SS) yaitu pertama, dihasilkan oleh item X1.1 yang menunjukkan adanya 

penerangan yang baik di ruang kantor (81%), item kedua, yaitu dihasilkan oleh X1.5 bahwa 

tidak adanya suara bising di tempat kerja yang dapat mengganggu pekerjaan kantor (76%), dan 

ketiga dihasilkan oleh item X1.5 yaitu pencahayaan lampu yang sangat memadai di ruang kantor 

(74%). Hal ini menegaskan bahwa pencahayaan yang optimal serta ketenangan dalam kantor 

memiliki dampak yang signifikan terhadap pengalaman kerja karyawan serta produktivitas 

karyawan yang nantinya akan berpengaruh positif dalam kepuasan kerja. 

b. Pada variabel budaya organisasi, terdapat tiga indikator tertinggi pada jawaban setuju (S) dan 

sangat setuju (SS) yaitu pertama, dihasilkan oleh item X2.1 yang menunjukkan bahwa 

organisasi mendorong karyawan di tempat kerja untuk melakukan inovasi (100%), item kedua, 

yaitu dihasilkan oleh X2.2 bahwa organisasi sangat menghargai inovasi yang diusulkan 

karyawan (98%), dan ketiga dihasilkan oleh item X2.6 yaitu, organisasi selalu menetapkan 

pencapaian target tanpa melupakan sistem dan prosedur yang ada (98%). Hal ini menegaskan 

bahwa inovasi dan penghargaan terhadap karyawan memainkan peran penting dalam 

keberhasilan perusahaan, sehingga hal tersebut dapat mendorong terjadinya kepuasan kerja 

karyawan. 
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 c. Pada variabel kepuasan kerja, terdapat tiga indikator tertinggi pada jawaban setuju (S) dan 

sangat setuju (SS) yaitu pertama, dihasilkan oleh item Y1 yang menunjukkan bahwa gaji yang 

diberikan oleh organisasi sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan (100%), item kedua, yaitu 

dihasilkan oleh Y4 bahwa frekuensi kenaikan gaji di perusahaan sudah sesuai dengan harapan 

(98%), dan ketiga dihasilkan oleh item Y2 yaitu, sistem penggajian di dalam organisasi sesuai 

dengan sistem dan prosedur serta kesepakatan bersama (96%). Hal ini menandakan bahwa gaji 

yang diberikan oleh PT.X kepada karyawannya sudah sesuai dengan pekerjaan yang mereka 

lakukan. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa saran yang sekiranya 

dapat dipertimbangkan dan digunakan sebagai berikut: 

a. Dalam upaya memperkuat variabel lingkungan kerja sebagai variabel independen pertama yang 

digunakan oleh peneliti, berdasarkan dari hasil penelitian bahwa masih terdapat beberapa 

karyawan PT.X yang masih merasa bahwa suasana di tempat kerja kurang damai sehingga dapat 

menghambat proses daya dalam bekerja, oleh karena itu PT.X dapat perlu memprioritaskan 

penciptaan lingkungan kerja yang mendukung ketenangan dalam bekerja. Hal ini dapat 

dilakukan dengan penyediaan area relaksasi atau ruang tenang, sehingga dapat membantu 

mengurangi stres karyawan dan meningkatkan ketenangan di tempat kerja membuat ruang 

kedap suara, sehingga apabila ada karyawan yang merasa terganggu mereka dapat bekerja di 

ruangan tersebut. Dengan adanya ruangan relaksasi tersebut akan berdampak positif terhadap 

karyawan karena karyawan akan merasa lebih damai dalam melakukan pekerjaan, sehingga hal 

tersebut dapat membuat tujuan perusahaan lebih cepat tercapai. 

b. Dalam upaya memperkuat variabel budaya organisasi sebagai variabel independen kedua yang 

digunakan oleh peneliti, berdasarkan hasil penelitian bahwa beberapa karyawan merasa bahwa 

organisasi selalu memusatkan dalam melihat hasil daripada proses. Hal ini menandakan bahwa 

perusahaan harus lebih mengedepankan pemahaman bahwa proses yang baik juga merupakan 

bagian penting dari pencapaian hasil yang berkualitas, yaitu dengan memberikan pelatihan 

kepada manajer dan pemimpin tim untuk lebih menghargai dan mendukung setiap tahap proses, 

bukan hanya fokus pada hasil akhir. Selain itu, PT.X  dapat memperkenalkan sistem evaluasi 

yang mencakup penilaian terhadap proses kerja, bukan hanya hasil. Dengan demikian, karyawan 

akan merasa dihargai atas upaya mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi 

dan kepuasan kerja mereka 

c. Dalam upaya memperkuat variabel kepuasan kerja sebagai variabel dependen yang digunakan 

oleh peneliti, berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa karyawan 

PT.X yang merasa bahwa perusahaan belum menaikkan gaji karyawan setiap tahun. Oleh karena 

itu PT.X harus lebih transparansi mengenai kondisi keuangan secara rutin untuk memastikan 

apakah ada ruang untuk penyesuaian gaji, serta pastikan evaluasi kinerja dilakukan secara adil, 

sehingga karyawan merasa diakui atas kontribusinya. Ini juga dapat menjadi dasar untuk 

mempertimbangkan kenaikan gaji di masa depan, maka dari itu dengan adanya transparansi, 

komunikasi yang baik, dan usaha bersama untuk menciptakan lingkungan kerja yang adil akan 
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 membantu menjaga hubungan baik meskipun kondisi ekonomi atau keuangan perusahaan 

sedang sulit. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan yang di alami selama 

melakukan penelitian, keterbatasan ini terdiri dari sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya dilakukan pada staff atau karyawan tetap PT.X sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas untuk perusahaan lain ataupun industri yang berbeda. Jumlah sampel juga 

dapat mempengaruhi hasil penelitian tersebut. 

b. Keterbatasan akses ke sumber data tertentu yang membuat batasan referensi dan data pendukung yang 

dapat digunakan sebagai penguat temuan atau penelitian ini. 

c. Penelitian ini hanya menggunakan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan data untuk 

penelitian ini terbatas. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan metode 

pengumpulan data seperti dilakukannya wawancara terhadap pihak-pihak yang berhubungan guna 

membuat penelitian menjadi lebih valid.  
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